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Tabel 1 : Karakteristik responden be

Jarak Kehamilan

• Berisiko (< 2 tahu

• Tidak berisiko (>2

Pendidikan

• Rendah (SD, SMP

• Tinggi (SMA, PT)

Paritas

• Rendah (≤ 2 )

• Tinggi (˃  3 )

Umur

• 20-35 tahun

• ˂ 20 tahun ˃  35 ta

Anemia

• Ringan (9-10 gr%

• Sedang  (7-8 gr%)

Tabel 2 :  Hubungan Variabel penelitia

Variabel

Jarak Kehamilan

• Berisiko

• Tidak berisiko

Pendidikan

• Tinggi

• Rendah

Paritas

• Risiko tinggi

• Risiko rendah

Umur

• Risiko tinggi

• Risiko rendah
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